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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penggunaan media sosial Instagram oleh
SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan dalam menyebarluaskan
informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Dengan
perkembangan teknologi, media sosial menjadi alat promosi
efektif yang dapat mempengaruhi jumlah pendaftar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis superstruktur wacana
pamflet digital melalui teori Teun A. Van Dijk yang mencakup
elemen headline, body copy, dan closure, serta memahami peran
semiotika dalam interpretasi makna tiap elemen. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis
isi pada pamflet yang diunggah akun Instagram SMK
Muhammadiyah 1 Pasuruan selama periode PPDB. Data dianalisis
berdasarkan konteks teks dan makna simbolik yang disampaikan
melalui elemen pamflet. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan headline yang provokatif dan visual yang menarik
meningkatkan daya tarik iklan, sementara body copy memberikan
informasi detail tentang program keahlian, fasilitas, dan syarat
pendaftaran. Penutup iklan efektif dalam mengarahkan calon
pendaftar untuk berinteraksi lebih lanjut. Kesimpulan
menunjukkan bahwa strategi komunikasi digital melalui
superstruktur wacana dan elemen semiotika berperan penting
dalam membentuk citra sekolah dan meningkatkan minat calon
peserta didik baru.

Kata kunci: Superstruktur Wacana, Media Sosial, Semiotika,
Promosi Sekolah, PPDB

Abstract
This study examines the use of Instagram by SMK Muhammadiyah 1
Pasuruan to disseminate information about New Student Admissions
(PPDB). With the advancement of technology, social media has become
an effective promotional tool that can influence the number of applicants.
This research aims to analyze the superstructure of discourse in digital
pamphlets using Teun A. Van Dijk's theory, which includes elements of
headline, body copy, and closure, and to understand the role of semiotics
in interpreting the meaning of each element. This study employs a
descriptive qualitative method with content analysis techniques on
pamphlets posted on SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan’s Instagram
account during the PPDB period. Data were analyzed based on the
textual context and symbolic meaning conveyed through pamphlet
elements. The findings reveal that the use of provocative headlines and
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appealing visuals increases the advertisement's attractiveness, while the
body copy provides detailed information about the vocational programs,
facilities, and registration requirements. The closure of the advertisement
effectively directs prospective students to further engagement. The
conclusion indicates that digital communication strategies, through the
superstructure of discourse and semiotic elements, play a crucial role in
shaping the school's image and increasing the interest of potential new
students.

Keywords: Discourse Superstructure, Social Media, Semiotics, School
Promotion, New Student Admissions (PPDB)

1. PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu platform utama yang
digunakan berbagai institusi, termasuk lembaga pendidikan, untuk menyampaikan informasi
dan melakukan promosi. Masyarakat milenial kini semakin akrab dengan penggunaan media
sosial, yang memudahkan institusi pendidikan dalam menyebarluaskan informasi mengenai
program-program mereka. SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan, sebagai institusi pendidikan
kejuruan, menggunakan Instagram sebagai media utama dalam promosi Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB), memanfaatkan berbagai fitur media sosial untuk menarik calon siswa
(Moedi, 2020).

Kemudahan mengakses informasi melalui media sosial memberikan keuntungan
strategis bagi lembaga pendidikan. Menurut Nasrullah (2016), media sosial berperan sebagai
alat komunikasi yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi dan berbagi informasi
tanpa batas, yang membantu lembaga pendidikan seperti SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan
dalam mempromosikan citra positifnya di kalangan siswa dan orang tua. Dengan
memanfaatkan fitur gambar dan teks yang ada di Instagram, sekolah ini mencoba
memperkenalkan program keahlian yang ditawarkan melalui konten digital yang menarik
perhatian (Nurani Soyomukti, 2017).

Agar pesan yang disampaikan efektif, elemen-elemen penyusun pamflet digital seperti
judul, isi, dan penutup memegang peran penting. Menurut Van Dijk (1980), setiap wacana
harus memiliki struktur yang jelas, di mana judul berfungsi sebagai pembuka yang menarik, isi
sebagai informasi utama, dan penutup sebagai elemen persuasif yang mendorong tindakan
audiens. Struktur wacana yang diterapkan pada iklan PPDB di Instagram ini bertujuan untuk
memaksimalkan daya tarik dan efektivitas pesan agar mudah dipahami dan diingat oleh calon
peserta didik serta orang tua mereka.

Teori superstruktur dari Van Dijk sangat relevan dalam analisis ini, karena teori tersebut
memberikan kerangka yang sistematis untuk memahami elemen-elemen wacana dalam iklan
digital. Van Dijk menjelaskan bahwa superstruktur wacana terdiri dari pendahuluan, isi, dan
penutup, yang memiliki fungsi spesifik untuk menarik perhatian, menyampaikan informasi,
dan mendorong audiens untuk bertindak. Dalam konteks iklan PPDB, penerapan superstruktur
ini dapat membantu sekolah dalam menyusun pesan yang kuat untuk mencapai tujuan
promosinya (Van Dijk, 1980).

Selain superstruktur, semiotika juga memainkan peran penting dalam analisis ini.
Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda yang mengkaji makna tersembunyi di balik teks
atau visual dalam konteks sosial. Tanda-tanda dalam pamflet digital, seperti warna, gambar,
dan teks, memiliki makna tertentu yang dapat membangun citra sekolah dan menarik
perhatian calon siswa. Melalui pendekatan semiotika, setiap elemen dalam iklan dapat
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dianalisis untuk memahami bagaimana pesan tersembunyi tersebut mempengaruhi persepsi
dan emosi audiens (Nur, 2022).

Dengan menggunakan analisis superstruktur, penelitian ini mengkaji bagaimana
elemen-elemen iklan seperti judul, isi, dan penutup diatur untuk membuat iklan lebih menarik
dan efektif. Selain itu, analisis petanda dan penanda digunakan untuk memahami makna
tersembunyi dari setiap bagian iklan, sehingga memberikan pemahaman lebih dalam mengenai
strategi komunikasi digital yang digunakan sekolah untuk menyampaikan pesan kepada calon
siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi, yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami secara mendalam struktur wacana pada
iklan digital Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di Instagram SMK Muhammadiyah 1
Pasuruan. Menurut Gunawan (2016), pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang masalah sosial dan perilaku, sehingga metode ini sesuai untuk
menganalisis konten pamflet digital sebagai media promosi sekolah. Data yang dikumpulkan
mencakup pamflet-pamflet yang diunggah pada akun Instagram resmi SMK Muhammadiyah 1
Pasuruan selama periode PPDB yang ditentukan.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, di mana peneliti
mengumpulkan data dari konten visual dan teks pamflet yang diunggah sekolah di media
sosial. Menurut Sugiyono (2013), teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan terhadap dokumen tertulis, gambar, atau video yang telah ada.
Pada penelitian ini, langkah-langkah pengumpulan data meliputi identifikasi iklan PPDB yang
relevan, tangkapan layar dari unggahan Instagram, serta pengorganisasian data ke dalam tabel
analisis yang terdiri dari aspek-aspek superstruktur wacana sesuai teori Van Dijk, yaitu judul,
isi, dan penutup.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yakni reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, seperti yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2023). Reduksi data melibatkan penyederhanaan informasi dengan fokus pada elemen-elemen
superstruktur dan semiotika pamflet. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel untuk
mempermudah interpretasi elemen-elemen superstruktur, sedangkan tahap penarikan
kesimpulan dilakukan untuk memahami makna yang terkandung di dalam pesan pamflet.
Analisis ini menggabungkan superstruktur dan semiotika untuk menginterpretasikan makna
yang lebih mendalam dari setiap elemen pamflet, sehingga dapat memberikan gambaran
tentang strategi komunikasi digital yang digunakan sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Penelitian “Analisis Superstruktur Wacana Penerimaan Peserta Didik Baru
Media Online Instagram SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan: Kajian Semiotika
Penelitian ini mengungkapkan bahwa setiap pamflet Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) yang diunggah oleh SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan di akun Instagram resmi
mereka dirancang dengan tiga elemen superstruktur utama, yaitu judul, isi, dan penutup.
Analisis terhadap sebelas pamflet menunjukkan bahwa elemen judul di setiap pamflet
menggunakan kalimat provokatif dan informatif untuk menarik perhatian calon siswa.
Judul seperti “Pingin Kerja di Jepang?” dan “Pendaftaran Siswa Baru Tahun Pelajaran
2024/2025” digunakan untuk mengundang minat audiens dengan kalimat yang menonjol
dan mengajak calon siswa membaca lebih lanjut.
Pada bagian isi, setiap pamflet menyajikan informasi yang mendetail mengenai
program keahlian yang ditawarkan, yaitu Teknik Sepeda Motor, Teknik Komputer
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Jaringan, Desain Komunikasi Visual, Akuntansi, dan program keahlian lainnya. Pamflet-
pamflet ini juga mencantumkan informasi tentang jalur pendaftaran, periode pendaftaran,
dan penawaran diskon, seperti potongan biaya daftar ulang hingga 50% dan keterangan
mengenai kuota terbatas. Informasi ini disusun secara terstruktur dalam bentuk poin-poin
atau daftar yang memudahkan calon siswa dan orang tua untuk memahami berbagai
pilihan yang ditawarkan sekolah.

Bagian penutup pada setiap pamflet berfungsi sebagai ajakan persuasif, dilengkapi
dengan informasi kontak yang memudahkan audiens untuk melakukan langkah
selanjutnya, seperti mendaftar secara online atau menghubungi panitia. Ajakan seperti
“Join Us” dan kode QR yang mengarah ke link pendaftaran online ditampilkan dengan
jelas untuk memudahkan akses bagi calon pendaftar. Beberapa pamflet juga menyertakan
kontak telepon dan alamat sekolah untuk memberikan pilihan kontak langsung kepada
calon siswa atau orang tua yang memerlukan informasi lebih lanjut.

Selain itu, analisis semiotika menunjukkan bahwa pamflet menggunakan elemen visual
seperti warna mencolok, gambar, dan simbol yang memperkuat daya tarik visual dan
membantu menyampaikan pesan dengan efektif. Misalnya, kata-kata “Diskon 50%” dan
“Kuota Terbatas” diberikan penekanan visual yang kuat untuk menciptakan kesan
urgensi. Dari hasil analisis, terlihat bahwa penggunaan elemen-elemen ini berhasil
meningkatkan daya tarik dan efektivitas iklan PPDB di Instagram SMK Muhammadiyah 1
Pasuruan, sejalan dengan tujuan promosi sekolah untuk mencapai kuota penerimaan
siswa baru.

Pembahasan Penelitian “Analisis Superstruktur Wacana Penerimaan Peseta Didik Baru
Media Online Instagram SMK Muhammadiyah 1 Pasuruanan: Kajian Semiotika

Pembahasan hasil penelitian mengenai iklan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan melalui Instagram menunjukkan bahwa penerapan
elemen-elemen superstruktur dan semiotika berperan penting dalam membangun daya
tarik dan citra positif sekolah. Berdasarkan teori Van Dijk (1980), superstruktur wacana
mencakup judul, isi, dan penutup yang berfungsi memandu audiens dalam memahami
pesan secara terstruktur. Pada penelitian ini, judul yang bersifat provokatif, seperti
“Pingin Kerja di Jepang?” dan “Pendaftaran Siswa Baru Tahun Pelajaran 2024/2025,”
efektif dalam menarik perhatian audiens. Penggunaan kalimat yang mencolok sebagai
judul berfungsi untuk memicu rasa ingin tahu calon siswa dan orang tua, yang sesuai
dengan prinsip bahwa headline bertujuan mengundang minat untuk mengeksplorasi isi
lebih lanjut.

Pada bagian isi, pamflet digital menyajikan informasi mendalam tentang berbagai
program keahlian yang ditawarkan sekolah, seperti Teknik Sepeda Motor (TSM), Teknik
Komputer Jaringan (TK]J), Desain Komunikasi Visual (DKV), dan Akuntansi. Dengan
mencantumkan program ini secara jelas, pamflet tidak hanya berfungsi sebagai alat
promosi, tetapi juga sebagai sumber informasi yang akurat untuk calon siswa. Penyajian
informasi dalam bentuk poin-poin yang ringkas mempermudah audiens dalam
memahami konten yang ditawarkan. Strategi ini mendukung prinsip body copy dalam
teori Van Dijk, yang berfungsi sebagai bagian informatif yang membangun citra positif
serta memberikan kejelasan tentang layanan atau keunggulan yang ditawarkan sekolah
(Nasrullah, 2016). Selain itu, penawaran diskon dan kuota terbatas menambah dimensi
persuasif dalam pamflet. Informasi seperti “Potongan Daftar Ulang 50%, kuota terbatas”
menciptakan kesan eksklusivitas dan urgensi, sebuah strategi promosi yang efektif dalam
meningkatkan ketertarikan calon siswa dan mendorong mereka untuk segera mengambil
keputusan.
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Elemen penutup dalam setiap pamflet, yang terdiri dari ajakan untuk mendaftar dan
informasi kontak, berfungsi sebagai arahan langsung bagi calon siswa atau orang tua.
Penggunaan frasa seperti “Join Us” yang disertai kode QR untuk akses pendaftaran online
menambah kesan modern dan efisien, serta memenuhi fungsi penutup sebagaimana yang
dijelaskan Van Dijk, yakni untuk memberikan arahan spesifik yang memudahkan audiens
dalam mengambil langkah berikutnya. Melalui penyertaan kontak langsung dan link
pendaftaran, SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan menunjukkan kesiapan dalam
memberikan informasi dan memfasilitasi calon pendaftar dengan akses yang mudah,
responsif terhadap kebutuhan generasi muda yang menginginkan kemudahan dalam
proses pendaftaran online.

Dari perspektif semiotika, setiap elemen visual pada pamflet, seperti penggunaan
warna mencolok, simbol khusus, dan tata letak teks, memperkuat pesan utama yang ingin
disampaikan. Tanda-tanda visual seperti “Diskon 50%” dan “Kuota Terbatas” berfungsi
sebagai penanda yang menyiratkan nilai urgensi dan keuntungan eksklusif, yang dapat
mendorong calon pendaftar untuk segera mengambil tindakan. Penggunaan tanda-tanda
ini menunjukkan bahwa elemen visual tidak hanya menambah daya tarik estetis, tetapi
juga memainkan peran penting dalam persuasi. Dengan menyertakan tanda-tanda yang
menarik perhatian, sekolah berhasil menciptakan citra positif yang mencerminkan
profesionalisme dan komitmen dalam menyediakan pendidikan berkualitas (Nurani
Soyomukti, 2017).

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan strategi
superstruktur dan semiotika yang efektif dalam promosi PPDB melalui Instagram dapat
memberikan dampak signifikan dalam menarik minat calon siswa. Melalui susunan
elemen-elemen wacana yang terstruktur dan tanda-tanda visual yang persuasif, SMK
Muhammadiyah 1 Pasuruan berhasil memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi
yang strategis. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang sama dapat diterapkan
oleh institusi pendidikan lain untuk mengoptimalkan promosi digital mereka dalam
menjangkau calon siswa secara luas. Di tengah kompetisi yang semakin ketat dalam
bidang pendidikan, strategi komunikasi yang efektif dan adaptif terhadap perkembangan
media sosial ini memberikan keunggulan kompetitif bagi sekolah dalam mencapai target
penerimaan siswa baru.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
1) Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa iklan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan di Instagram telah menerapkan
elemen-elemen superstruktur wacana dengan baik, termasuk headline, body, penutup,
serta teks dan konteks, sesuai teori Van Dijk. Analisis terhadap sebelas pamflet
menunjukkan bahwa elemen judul digunakan untuk menarik perhatian, isi memberikan
informasi program dan keunggulan sekolah, sementara bagian penutup mengarahkan
audiens untuk bertindak, seperti mendaftar melalui link atau menghubungi sekolah.
Setiap elemen superstruktur ini berhasil memainkan peran penting dalam menarik minat
calon siswa sekaligus membangun citra positif sekolah sebagai institusi pendidikan yang
modern dan responsif terhadap kebutuhan generasi digital. Meski demikian, terdapat
beberapa kekurangan pada struktur kalimat di sejumlah pamflet yang sedikit
mengurangi efektivitas komunikasi dan kejelasan pesan. Secara keseluruhan, konteks
iklan efektif dalam menciptakan kesan urgensi dan eksklusivitas melalui penggunaan
visual dan teks yang menarik. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa sekolah-sekolah
lain dapat memanfaatkan elemen superstruktur serupa dalam promosi digital mereka
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untuk meningkatkan daya tarik dan jangkauan. Strategi komunikasi yang tepat, adaptif
terhadap media sosial, dan disusun secara profesional dapat memberikan keunggulan
kompetitif dalam menjangkau calon peserta didik baru.

2) Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran untuk penulis pamflet penerimaan peserta
didik baru SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan agar memperhatikan aspek yang dapat
mengomunikasikan pesan-pesan lebih persuasif secara teks dan konteks. Pesan yang
disampaikan tidak hanya bersifat informatif mengenai prosedur dan jadwal penerimaan
peserta didk baru tetapi juga memperkuat informasi mengenai fasilitas dan gambar
ekstakulikuler sekolah.
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